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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan pada Program Studi Manajemen STIE 

Pembangunan Tanjungpinang Tahun Akademik 2020-2021. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini melibatkan mahasiswa lintas angkatan 

yang pernah mengikuti kegiatan pembelajaran daring. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket pertanyaan atau kuesioner yang diberikan 

kepada mahasiswa melalui Google Form. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dilaksanakan pada Program Studi Manajemen STIE 

Pembangunan Tanjungpinang mampu mengarahkan untuk belajar mandiri dan terampil 

menggunakan perangkat teknologi. Pembelajaran daring dapat membantu mahasiswa 

dan dosen untuk berinteraksi dalam pelaksanaan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Daring, Mahasiswa, Dosen. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemunculan Corona Virus Disease (Covid) 19 di awal tahun 2019 telah membuat 

perubahan pada semua bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan (Purwanto dkk, 2020). 

Cara penularan Covid-19 yang sangat cepat (contagius) hingga menyebabkan kematian 

pada penderitanya (Mona, 2020), menyebabkan proses pembelajaran yang sebelumnya 

dilakukan tatap muka dilaksanakan secara daring. Hingga 10 Februari 2021 jumlah 

kematian akibat Covid mencapai 32.656 orang (Satgas, 2021). Untuk itu melalui surat 

edaran menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan pada masa darurat penyebaran Covid-19 yang menginstruksikan 

agar proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak 

jauh. 

Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran tatap muka seperti 

yang biasa dilakukan di dalam kelas. Keberadaan kelas yang dibuat dengan berbagai 

macam material fisik, digantikan dengan kelas maya yang tidak berwujud. Namun kelas 

maya ini dapat digunakan sebagai tempat berinteraksi antara guru dan peserta didik, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Karena ruang kelas yang tidak nampak ini, perlu 
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kejelian dan ketelitian peserta didik dalam mengolah berbagai informasi yang disajikan 

secara online (Riyana, 2019). 

Keuntungan yang dapat dirasakan dengan pembelajaran daring ini diantaranya 

pembelajaran yang bersifat mandiri dan interaktivitas yang juga tinggi, sehingga mampu 

meningkatkan ingatan melalui pengalaman belajar yang lebih banyak. (Puspitasari, 

2020). Pembelajaran daring juga dirasakan efektif oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika (Mustakim, 2020). Hal ini dikarena pembelajaran daring dianggap lebih 

praktis dan fleksibel untuk digunakan, baik selama proses pembelajaran berlangsung 

maupun dalam proses penilaian hasil belajar siswa (Anugrahana, 2020). 

Agar pembelajaran daring dapat berjalan efektifi maka sebaiknya pembelajaran 

daring dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: (1) pembelajaran dilakukan 

melalui video call; (2) pemberian materi pembelajaran yang ringkas; (3) meminimalisir 

mengirim materi dalam bentuk video berat untuk menghemat kuota; (4) pemilihan materi 

dalam video harus berdasarkan kriteria bahasa yang mudah dipahami; (5) tetap 

memberikan materi sebelum penugasan; (6) pemberian soal yang variatif dan berbeda 

tiap peserta didik; (7) pemberian tugas harus disertakan cara kerjanya; (8) memberikan 

tugas sesuai dengan jadwal pelajaran; (9) mengingatkan peserta didik jika ada tugas yang 

diberikan; dan (10) mengurangi tugas (Mustakim, 2020). 

Program Studi Manajemen STIE Pembangunan telah menyelenggarakan 

pembelajaran daring selama empat semester, hal ini sebagai konsekuensi untuk 

menghambat dan menutup jalur penularan Covid – 19 pada lembaga pendidikan. Dalam 

pelaksanaannya, para dosen yang mengajar telah menggunakan berbagai macam media 

teknologi, seperti Zoom Meeting, What’s App Group, Telegram Group, Elearning serta 

g.mail.com. media pembelajaran yang digunakan ini belum tentu sesuai dengan yang 

senangi oleh mahasiswa untuk belajar. Pembelajaran juga tidak sepenuhnya dilaksanakan 

secara online, tetapi juga diseling dengan pertemuan tatap muka melalui video 

conference. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring yang ada di Program Studi Manajemen STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. 

 

METODEPENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil angket atau 

kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa melalui Google Form, selanjutnya akan 

dianalisis secara deskriptif kuantitif. Penelitian ini mengambil data dari mahasiswa 

Program Studi Manajemen STIE Pembangunan Tanjungpinang. Dari data yang 

diperoleh, mahasiswa yang berpartisipasi mengisi angket sebanyak 78 orang, dengan 

rincian: mahasiswa angkatan 2020 sebanyak 51,2% atau sebanyak 40 mahasiswa; 

mahasiswa angkatan 2019 sebanyak 48,8% atau sebanyak 38 mahasiswa, Data penelitian 

ini dihimpun pada bulan Januari sampai Februari 2021. 
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HASIL DANPEMBAHASAN 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada responden 

menjelaskan bahwa mahasiswa telah mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan dosen 

menggunakan teknologi. Pelaksanaan pembelajaran daring pada Program Studi 

Manajemen STIE Pembangunan Tanjungpinang dilaksanakan secara penuh 

menggunakan beragam media teknologi, yaitu E-Learning, E-mail, What’s App Group, 

Telegram Group, Google Classroom, Google Meet, serta Zoom Meeting. 

Instrumen angket yang disebarkan, mahasiswa dapat memilih lebih dari satu 

pilihan jawaban. Tujuannya adalah agar banyak informasi yang diperoleh dari 

mahasiswa. Persepsi mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi selama pelaksanaan 

pembelajaran daring dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Data Hasil Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Daring. 

No. Pernyataan F % 

1 Mandiri Belajar 55 44 

2 Terampil Menggunakan Teknologi 40 32 

3 Waktu Lebih Banyak Untuk Belajar 10 8 

4 Sulit Memahami Materi 10 8 

5 Waktu Perkuliahan Yang Fleksibel 4 3,2 

6 Mengurangi Beban Orang Tua 4 3,2 

7 Tidak Efektif 2 1,6 

 Total 125  

 

Dari data tabel di atas, mayoritas mahasiswa menganggap pembelajaran daring 

mendukung untuk belajar secara mandiri. Kemandirian belajar merupakan hal positif 

yang timbul dalam pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki 

kebebasan dalam mengatur waktu dan tempat perkuliahan yang dikehendaki (Kusuma, 

2020) (Firman & Rahayu, 2020). Melalui pembelajaran daring juga mampu 

meningkatkan keterampilan menggunakan teknologi, baik mahasiswa maupun dosen itu 

sendiri. Sebab, teknologi menjadi media untuk berinteraksi antara dosen dan mahasiswa 

(Hanifah Salsabila dkk, 2020). 

Meskipun terdapat banyak keunggulan dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 

nyatanya dilapangan juga terjadi permasalahan, salah satunya adalah mahasiswa sulit 

memahami materi yang dipelajari. Penyebabnya dapat diakibatkan karena mahasiswa 

belum memiliki kemandirian belajar yang cukup tinggi serta adanya kebiasaan dalam 

kontak langsung antara dosen dan mahasiswa (Hidayat dkk., 2020). 

Dalam mengikuti perkuliahan daring, perangkat teknologi yang digunakan oleh 

mahasiswa yaitu Smartphone dan Laptop baik yang dimiliki sendiri maupun dengan 

meminjam dari orang lain. hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Perangkat Teknologi yang digunakan pembelajaran Daring 

No. Pernyataan F % 

1 PC/Laptop Milik Sendiri 20 25,65 

2 PC/Laptop Pinjam Pakai 8 10,25 

3 Smartphone Milik Sendiri 50 64,10 

 Total 78  
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Smartphone merupakan perangkat teknologi yang paling banyak digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yaitu 64,10% atau sebanyak 50 orang mahasiswa. Hal 

ini, dikarenakan smartphone memiliki keunggulan yang banyak dan bisa dimanfaat oleh 

mahasiswa untuk media pembelajaran, pusat informasi, menambah wawasan, alat 

berkomunikasi (Maknuni & Artikel, 2020). Smartphone juga dapat dimanfaatkan untuk 

membentuk pola belajar mahasiswa secara individu maupun kelompok (Nursina et al., 

2011). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, media teknologi yang digunakan 

mendukung interaksi dan komunikasi dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen 

dan antar mahasiswa. Berikut ini tabel 3 media teknoligi yang dimanfaatkan untuk 

pelaksanaan pembelajaran daring yang banyak disukai oleh mahasiswa. 

Tabel 3. Media Teknologi Pembelajaran Daring 

No. Pernyataan F % 

1 E-learning 11 14,10 

2 Google Classroom 13 16,66 

3 Zoom Meeting 17 21,79 

4 Google Meet 4 5,12 

5 What’s App Group 27 34,61 

6 Telegram Group 6 7,69 

  78  

 

Dari tabel 3 di atas, Whats App Group dipilih paling banyak oleh mahasiswa 

sebagai media yang sering digunakan dalam proses pembelajaran daring dengan jumlah 

27 atau sebanyak 34.61 % mahasiswa. (Prajana, 2017) menyatakan bahwa aplikasi Whats 

App tidak hanya dapat dimanfaatkan untuk obrolan teks dan mengirim pesan berantai, 

namun juga dapat dimanfaatkan untuk berbagi informasi dan kolaborasi aplikasi. Aplikasi 

Whats App juga sudah familiar pada mahasiswa, sehingga tidak kesulitan dalam 

mengoperasikan. Baik dosen maupun mahasiswa juga dapat berpartisipasi langsung dan 

memperoleh informasi, serta efektifitas diskusi kelompok (Susilowati, 2020). 

Media zoom meeting juga banyak dipilih oleh mahasiswa dengan jumlah 17 atau 

21,79 % mahasiswa, sebab seluruh dosen yang mengajar lebih banyak memanfaatkan 

media ini, dibandingkan dengan google meet. Zoom meeting memiliki keunggulan yang 

lebih baik untuk berinteraksi secara lisan dibanding secara tertulis serta mendukung 

pembelajaran mandiri (Haqien & Rahman, 2020)(Monica & Fitriawati, 2020). 

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan, mahasiswa menyukai tugas individu, 

penugasan kelompok, ceramah melalui video conference, juga membaca sumber belajar. 

Berikut ini disajikan hasil kegiatan belajar yang disukai mahasiswa dalam pembelajaran 

daring pada tabel 4 di bawah ini. 

 

 

 

 

 
 

 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 
 

 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     1339 

 

 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 08 (2) May 2022 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

Tabel 4. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Daring 

No. Pernyataan F % 

1 Penugasan Individu 35 44,87 

2 Penugasan Kelompok 24 30,76 

3 Ceramah Video Conference 14 17,94 

4 Membaca Sumber Belajar 3 3,84 

5 Tugas Lapangan 1 1,28 

6 Tugas Praktik/Simulasi 1 1,28 

  78  

 

Pemberian tugas baik individu maupun kelompok bukanlah hal baru dan asing 

dalam proses pembelajaran. Agar tugas yang diberikan efektif dan menimbulkan 

semangat siswa untuk belajar, maka tugas-tugas yang diberikan hendaknya juga diselingi 

dengan aplikasi video call atau video conference, seperti zoom meeting atau google meet 

(Sulaiman, 2020). Pemberian tugas ini juga merupakan pembelajaran terstruktur yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Lasapa & Dkk, 2014). 

Bentuk tugas yang diberikan kepada mahasiswa bentuknya beragam, seperti 

membuat makalah, meringkas/membuat catatan, juga menjawab soal latihan. Berikut ini 

hasil penelitian terhadap bentuk tugas yang dikerjakan mahasiswa tersaji pada tabel 5 

berikut ini. 

Tabel 5. Bentuk Tugas belajar dalam pembelajaran daring. 

No. Pernyataan F % 

1 Meringkas/Membuat Catatan 30 38,46 

2 Membuat Makalah 20 25,64 

3 Menjawab Soal Latihan 23 29,48 

4 Membuat Produk Pembelajaran 3 3,84 

5 Membuat Laporan Penelitian 2 2,56 

 Total 78  

 

Setiap tugas yang diberikan kepada mahasiswa disesuaikan tujuan pembelajaran 

yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Hasil penelitian (CristalL & Sano, 2013) 

menyebutkan bahwa siswa yang terampil membuat catatan berhubungan dengan hasil 

belajar yang diperolehnya. Tugas belajar ini juga berkaitan dengan keterampilan literasi 

informasi mahasiswa dalam pembelajaran daring (Riski et al., 2018). 

Ketersediaan sumber belajar yang memadai juga sangat mendukung pencapaian 

hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring, baik yang diakses sendiri oleh 

mahasiswa maupun disediakan oleh dosen pengampu mata kuliah. Berikut ini disajikan 

sumber – belajar yang digunakan oleh mahasiswa pada tabel 6 di bawah ini. 
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Tabel 6. Sumber Belajar dalam Pembelajaran Daring 

No. Pernyataan F % 

1 Mengunduh buku dan artikel dari internet. 44 56,41 

2 Sumber dari dosen 24 30,76 

3 Pinjam Pakai buku kakak tingkat 3 3,84 

4 Membeli buku secara online 5 6,41 

5 Membeli langsung ke toko buku 2 2,56 

  78  

 

Dari tabel di atas, untuk mendapatkan sumber belajar, mahasiswa lebih banyak 

memperoleh dari mengunduh di internet dan selanjutnya menggunakan sumber dari dosen 

pengampu mata kuliah. Melalui kegiatan ini mahasiswa akan mendapat banyak informasi 

yang dapat meningkatkan prestasi belajarnya. (Setiyani, 2010). 

 

KESIMPULAN 

Dari paparan dan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut, pelaksanaan 

pembelajaran daring pada Program Studi Manajemen STIE Pembangunan 

Tanjungpinang telah dilaksanakan sangat baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, banyak 

komponen yang digunakan agar tidak monoton ketika pembelajaran daring berlangsung. 

Pelaksanaan pembelajaran daring telah mampu mengarahkan mahasiswa untuk belajar 

secara mandiri dan terampil dalam menggunakan perangkat teknologi yang ada sehingga 

proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik dan lancar. Pembelajaran daring dapat 

membantu mahasiswa dan dosen untuk berinteraksi dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara efektif dan efisien. 

Saran untuk penelitian berikutnya hendaknya dapat melakukan penelitian  terkait 

dengan kemampuan mahasiswa menggunakan perangkat teknologi serta literasi 

mahasiswa dalam mengolah dan memanfaatkan informasi yang diperoleh berdasarkan 

pembelajaran daring yang dilakukan sehingga hasil penelitiannya lebih bisa bervariasi 

dari penelitian ini. 
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